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Wacana BGN Terapkan Sistem
Prasmanan NIBG Di Sekolah

Badan Gizi Nasional (BGN) terus
berupaya meningkatkan kualitas
pelaksanaan program Makan Bergizi
Gratis (MBG). Salah satu inovasi yang
dilakukan adalah penerapan sistem
prasmanan.

Sistem ilai mampu menjaga
kualitas makanan yang disajikan
kepada para penerima manfaat.
Langkah BGN ini pun menijadi perbin-
cangan.

Kepala Badan Gizi Nasional (BGN)
Sudaryono mengatakan, sebanyak
60 satuan pelayanan pemenuhan
gizi (SPPG) atau dapur MBG menjadi
lokasi uji <oba (pilot project) inovasi
tersebut. Uji coba mulai berjalan pada
Senin (5/10/2026).

“Pada tanggal 5

kita sudah

melakukan uji coba di mungkin lebih
dari 60 dapur untuk prasmanan di ke-
las. Makanan dibawa dalam keadaan
hangat ke kelas, kemudian disajikan
di kelas. Ini sedang kita uji coba,”
kata Sudaryono melalui akun Insta-

SPPG dan sekolah. Tim tersebut me-
meriksa pelaksanaan skema prasman-
an, sekaligus memastikan pengisian
format pelaksanaan berjalan sesuai
dengan kebutuhan evaluasi.

“Saat ini, tim dari BGN tengah me-

gram pril Yy ),
Selasa (6/10/2026).

nyebar ke SPPG dan sekolah
yang menjadi lokasi uji coba untuk

yang lebih lengkap.
Anggota Komisi IX DPR Irma
Suryani Chaniago mendukung lang-

pengalaman makan siswa, memberi-
kan keleluasaan dalam mengam|
makanan, dan mengurangi sisa

kah yang
penerapan sistem prasmanan dalam
distribusi MBG. Menurut dia, sistem

Juru Bicara BGN Tysa
mengatakan, evaluasi dilakukan setiap
hari dengan melibatkan SPPG dan
sekolah yang menjadi lokasi uji coba.

“Ini baru berjalan tiga hari sejak 5
Oktober. Evaluasi tentu kami laku-
kan setiap hari, baik terhadap 5PPG
maupun sekolah,” ujar Tysa, Rabu
(7/10/2026), dikutip dari KONTAN.
Untuk memperkuat evaluasi, BGN
ga menerjunkan tim ke sejumlah

IRMA SURYANI CHANIAGO,

lan

format pelaksanaan,” kata Tysa.
Selain belum merilis data hasil eva-

luasi, BGN juga belum k

“Pemberian makanan bisa dilaku-
kan secara prasmanan di dapur

secara terperinci daftar sekolah yang
menjadi lokasi uji coba dari lebih dari
60 SPPG tersebut. BGN masih melaku-
kan pemantauan di sejumlah SPPG
dan sekolah yang menjadi lokasi uji
coba dalam beberapa hari ke depan
untuk memperoleh hasil evaluasi

yang lokasinya tidak
herjauhan,” ujar lrma Suryani kepada

Rakyat Merdeka, Jumat (9/10/2025).

Namun, menurut dia,
sistem prasmanan belum menyelesai-
kan persoalan utamanya.

“Pemerintah harus memprioritas-
kan pembenahan tata kelola MBG
agar program ini benar-benar aman,
bergizi, akuntabel, dan mampu mem-
peroleh kembali kepercayaan masya-
rakat,"” jelas Andhyka kepada Rakyat
Merdeka melalui pesan WhatsApp,
Jumat (3/10/2026).

Untuk

Publik dari Unlversltas Brawijaya,
Malang, Andhyka Muttagin berpan-
dangan wacana penerapan sistem
prasmanan berpotensi memperbail

ANDHYKA MUTTAQIN,

]
Irma Suryani Chaniago dan Andhyka
Muttagin mengenai wacana distribusi
MBG dengan sistem prasmanan, beri-
kut wawancaranya.
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Mengapa pelayanan prasmanan
tidak diserahkan saja kepada pi-
hak sekolah atau kantin sekolah?

Kalau diserabkan kepada pihak
sekolah atau kantin sckolah, nanti
justru bisa menimbulkan masalah
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Sistem Prasmanan Tak
Menyelesaikan Masalah

bk

Tanpa perbaikan mendasar
tersebut, inovasi penyajian
hanya akan menjadi
perubahan kosmetik yang
tidak menyelesaikan krisis
kepercayaan.

Bagaimana Anda melibat lang.
Badan Gizi Nasional (BGN)

sistem prasmanan di sekolah?

Program MBG memiliki tujuan
penting. yaitu mendukung pemenu
han gizi anak-anak Indonesia
Namun, keberhasilan program ini
tidak cukup diukur dari banyaknya
makanan yang dibagikan atau
besarnya anggaran yang dialoka

u. hal apa yang harus menjadi
indikator keberhasilannya?

Persoalan keamanan pangan. kuali
tas makanan. ketepatan pelayanan
dan ransparansi pengelolaan menjadi
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apakah manfaat program benar-benar
dirasakan masyarakat.
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